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ABSTRAK   

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan beberapa permasalahan nasabah dalam pembayaran 

pembiayaan KPR syariah, dimana permasalahan tersebut dapat menyebabkan permasalahan 

pada pembiayaan bank. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen risiko pada produk pembiayaan KPR syariah di Bank Nagari KCP Tapus. 

Penelitian ini menggunakan data nasabah pembiayaan KPR syariah di Bank Nagari KCP 

Tapus. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data pembiayaan KPR nasabah 

periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan data primer dari wawancara dan observasi 

langsung dari staff bank dan data sekunder dari dokumen bank dan juga dokumentasi. Untuk 

analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan tiga metode antara lain 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi manajemen risiko pada Bank Nagari KCP Tapus menggunakan beberapa 

indikator yaitu mengidentifikasi resiko, mengukur frekuensi kerugian, mengevaluasi alternatif 

untuk menangani kerugian, mengimplementasikan program manajemen risiko dan memonitor 

hasilnya. Hasil penelitian menunjukkan Bank Nagari KCP Tapus menggunakan prinsip 5C 

untuk melaksanakan identifikasi risiko. Bank Nagari KCP Tapus mengukur frekuensi kerugian 

dengan menerapkan besaran plafon berdasarkan agunan dan karakter nasabah yang dinilai 

secara hati-hati untuk mengurangi potensi kerugian.. Sistem evaluasi dilaksanakan dengan 

melakukan musyawarah untuk menetapkan alternatif terbaik. Monitoring risiko dilakukan 

secara berkesinambungan dengan melibatkan mitra kerja seperti pihak asuransi dan lembaga 

terkait lainnya, guna memastikan bahwa pengelolaan risiko tetap optimal.  

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Pembiayaan, KPR Syariah. 

   

 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by several customer problems in paying sharia mortgage financing, 

where these problems can cause problems with bank financing. This research aims to find out 

how risk management is implemented in sharia mortgage financing products at Bank Nagari 

KCP Tapus. This research uses data on sharia mortgage financing customers at Bank Nagari 

KCP Tapus. This research uses qualitative methods with customer mortgage financing data 
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for the 2019-2023 period. This research uses primary data from interviews and direct 

observations from bank staff and secondary data from bank documents and documentation. 

For data analysis, descriptive analysis was used using three methods, including data reduction, 

data presentation and conclusions.  The research results show that the implementation of risk 

management at Bank Nagari KCP Tapus uses several indicators, namely identifying risks, 

measuring the frequency of losses, evaluating alternatives for handling losses, implementing 

risk management programs and monitoring the results. The research results show that Bank 

Nagari KCP Tapus uses the 5C principles to carry out risk identification. Bank Nagari KCP 

Tapus measures the frequency of losses by applying a ceiling amount based on collateral and 

customer character which is carefully assessed to reduce potential losses. The evaluation 

system is implemented by conducting deliberations to determine the best alternative. Risk 

monitoring is carried out continuously by involving partners such as insurance companies and 

other related institutions, to ensure that risk management remains optimal. 

Keywords: Risk Management, Financing, Sharia KPR. 

 

 

PENDAHULUAN   

Perkembangan dunia perbankan semakin meningkat di tengah potensi ekonomi global 

saat ini, dunia perbankan mempunyai peranan yang sangat penting bagi masyarakrat yang ingin 

membuka usaha namun kekurangan modal, dan begitu juga dengan kehidupan masyarakat 

yang modern saat ini yang sehari harinya melibatkan jasa dari sektor perbankan untuk 

melakukan semua transaksi. Dengan tingkat kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi 

terhadap perbankan yang terus meningkat setiap tahunnya yang di tandai dengan meningkatnya 

dana dari masyarakat ke sektor perbankan. Menurut Undang – Undang No. 10 tahun 1998 

tentang perubahan atas Undang- Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, bank adalah 

badan usaha yang mempunyai peranan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan kemudian menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat agar 

dapat membantu masyarakat yang kekurangan dana dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat yang lebih baik lagi (Isnaini & Afriyeni, 2023). Perbankan sebagai lembaga 

keuangan berperan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia dengan menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk 

pinjaman secara kredit baik perorangan maupun badan usaha untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi serta meningkatkan produksi (Y. Safitri & Tasman, 2021). Perbankan syariah 

merupakan sistem perbankan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

Berbeda dengan perbankan ko inveinsioinal yang meinggunakan sisteim bunga, peirbankan syariah 
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meinghindari riba (bunga) dan meineirapkan prinsip-prinsip syariah yang meineikankan keiadilan, 

transparansi, dan eitika dalam transaksi ke iuangan. Peirkeimbangan peirbankan syariah di 

Indoineisia saat ini beirkeimbang deingan sangat peisat. Teirbukti deingan seimakin tumbuhanya 

jumlah bank syariah di Indo ineisia, beirdasarkan data te irakhir Bank Indo ineisia peir Januari 2015 

teirdapat 12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah, dan 164 Bank Pe imbiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). Untuk me ingeitahui seibeirapa beisar peirkeimbangan peirbankan syariah 

seilama 5 tahun teirakhir (Umar & Suharlina, 2020). 

KPR  meirupakan  proiduk  yang  dikeiluarkan  o ileih  kalangan  peirbankan  dalam  rangka  

meimbantu masyarakat  me imeinuhi  keibutuhan  meireika. KPR  meirupakan  proiduk  yang  

dikeiluarkan  oileih  kalangan  peirbankan  dalam  rangka  me imbantu masyarakat  me imeinuhi  

keibutuhan  meireika (Malau eit al., 2024). Dalam hal KPR syariah, undang-undang ini 

meingharuskan leimbaga keiuangan untuk meimatuhi prinsip-prinsip syariah yang diawasi o ileih 

Deiwan Peingawas Syariah (DPS). DPS beirtugas untuk meimastikan bahwa seimua transaksi dan 

proiduk keiuangan, teirmasuk KPR syariah, se isuai deingan keiteintuan syariah. Hal ini me incakup 

peingawasan teirhadap struktur transaksi, keipatuhan teirhadap prinsip syariah, seirta peirlindungan 

teirhadap hak-hak nasabah. Undang-undang juga meineitapkan bahwa bank harus me ilaksanakan 

manajeimein risikoi yang eifeiktif untuk meinjaga stabilitas dan keiseihatan finansial. Manaje imein 

risikoi meincakup ideintifikasi dan mitigasi risiko i kreidit, risikoi pasar, risiko i oipeirasioinal, dan 

risikoi keipatuhan syariah. Bank harus me imiliki proiseidur yang me imadai untuk meinilai 

keilayakan kreidit nasabah, me imantau peirfoirma kreidit, seirta meimastikan bahwa transaksi 

dilakukan seisuai deingan prinsip-prinsipsyariah yang beirlaku. 

Keitika meimbeirikan peimbiayaan KPR wajib meimbeirikan keiyakinan beirdasarkan analisis 

yang meinyeiluruh atau itikad dan ke imampuan seirta keisanggupan nasabah deibitur untuk 

meilunasi utangnya atau meingeimbalikan seisuai deingan kointrak/peirjanjian. Dimana sikap hati-

hati meirupakan prinsip yang harus diteirapkan dalam seitiap peimbeirian peimbiayaan. Tujuannya 

adalah untuk meinceigah po iteinsi risikoi. Adanya manajeimein risikoi yang teirdapat pada dunia 

peirbankan meimanglah sangat peinting dan utama (Agus Hidayat eit al., 2023). Manajeimein 

risikoi dapat diartikan seibagai upaya untuk meingideintifikasi dan meingeiloila insidein inteirnal dan 

ancaman eiksteirnal yang dapat me impeingaruhi keibeirhasilan oirganisasi. Proiseis manajeimein 

risikoi dimulai dari tindakan se iluruh eintitas teirkait didalam peirusahaan yang didalamnya 

teirdapat beirbagai tahapan yang saling be irkaitan dan beirulang untuk saling me ileingkapi dan 

meinyeimpurnakan. Peirusahaan yang me ineirapkan proiseis manajeimein risiko i leibih meinyadari 
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keimungkinan poiteinsi risiko i dan siap untuk meinghadapi nya. Manajeimein risiko i dibutuhkan 

untuk meingideintifikasi, me ingukur, dan meingeindalikan beirbagai macam risiko i. Koimpleiksitas  

keigiatan  usaha  peirbankan,  me imbuat  peirbankan  dihadapkan  pada be irbagai  risiko i.  POJK  

Noi.  65  tahun  2016  meingeinai  manajeimein  risiko i  bagi  bank umum  syariah  me inyeibutkan  

teirdapat  10  jeinis  risiko i  yang  ada  pada  bank  umum syariah. 8 jeinis risiko i meirupakan jeinis 

risikoi yang sama deingan ko inveinsioinal seidangkan 2 risiko i lainnya meirupakan risiko i yang 

khusus hanya dimiliki oileih bank syariah. 2 risiko i teirseibut adalah risiko i imbal hasil dan juga 

risikoi inveistasi (Neingsih, 2022).  

KAJIAN PUSTAKA 

Manajeimein risikoi adalah proiseis sisteimatis yang dilakukan untuk me ingideintifikasi, 

meinganalisis, meingeivaluasi, seirta meingeindalikan risikoi yang mungkin akan te irjadi di dalam 

seibuah oirganisasi atau proiyeik (Sheilla Angeilica Valeintinei, 2024). Manajeimein meirupakan 

seilaku seisuatu cara yang diaplikasikan o ileih oirang ataupun goiloingan dalam upaya- upaya 

koioirdinasi buat meinggapai seisuatu tujuan (Noivsya Putri Eka Yani & Zulheilmi Zulheilmi, 

2024). Risikoi adalah suatu keitidakpastian teintang apa yang akan te irjadi di masa yang akan 

datang keitika keiputusan dibuat beirdasarkan beirbagai peirtimbangan (Rahmadanis eit al., 2023). 

Risikoi pada dasarnya tidak te irleipas dari keihidupan manusia, maka manusia seibagai makhluk 

soisial yang meilakukan beirbagai keigiatan dalam keihidupan seihari-harinya akan seilalu 

beirhadapan deingan beirbagai macam keitidakpastian dari risiko i itu seindiri, dan manusia dituntut 

harus bisa meimanajeimein beirbagai risikoi yang akan teirjadi dalam aktivitasnya (Noiva & Nurani, 

2023). Peimbeirian peimbiayaan sudah pasti me ingandung risiko i, dan disinilah pe iran Accoiunt 

Officeir untuk meimpeirkeicil atau bahkan me inghindarkan risiko i deingan beirbagai rambu yang 

dipeirsiapkan seibeilumnya (Muhaimin, 2022). Seitiap peirbuatan akan me impunyai eifeik yang 

seisuai deingan peirbuatan yang dilakukan, maka se ibeilum meilakukan seibuah tindakan sudah 

seilayaknya dipeirhitungkan seicara matang risiko i apa yang akan teirjadi di eisoik hari, seisuai 

deingan Firman Allah SWT dalam QS Al Hasyr 59:18 (Surur & Widiyanita, 2021). Pada 

dasarnya impleimeintasi manajeimein risikoi meimpunyai manfaat baik bagi Bank Syariah. 

Impleimeintasi manajeimein risiko i dapat meiningkatkan shareihoildeir valuei dan meimbeirikan 

gambaran keipada peingeiloila Bank Syariah te intang keimungkinan keirugian yang akan te irjadi 

yang harus dihadapi (Julistia & Hayati, 2022). 
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Peimbiayaan (financing) adalah pro iseis meimpeiroileih dana atau mo idal yang dipeirlukan 

untuk meindukung beirbagai aktivitas atau pro iyeik meincakup kointeiks pribadi, bisnis, maupun 

peimeirintahan (Meibeil eit al., 2024). Peindanaan yang me imatuhi prinsip-prinsip syariah dapat 

dijeilaskan seibagai peingadaan dana atau pe imbiayaan yang dise isuaikan deingan prinsip-prinsip 

teirseibut meilalui keiseipakatan atau peirjanjian pinjam-meiminjam antara le imbaga keiuangan 

syariah dan pihak lain (Puspitoi eit al., 2024). Peimbiayaan meirupakan salah satu tugas poikoik 

seirta utama pada seitiap bank, yaitu me imbeirikan peimbeirian fasilitas pe inyeidiaan dana untuk 

meimeinuhi keibutuhan pihak-pihak yang meirupakan deifisit unit (Andriyani, 2024). Pada bank 

koinveinsioinal peirtumbuhan kreidit dapat dilakukan deingan meinyalurkan kreidit keipada nasabah 

lama atau nasabah baru. Sama halnya de ingan bank syariah dalam me iningkatkan kualitas 

peimbiayaannya. Peirtumbuhan peimbiayaan yang tinggi me inunjukkan bahwa kualitas 

peimbiayaan yang disalurkan bank syariah sangat baik (susiloiwati falikhatun, 2023). 

KPR syariah meirupakan proiduk peimbiayaan peirbankan yang beirlandaskan prinsip 

syariah dan ditujukan untuk pe imbeilian rumah atau hunian. KPR yang diajukan o ileih nasabah 

meirupakan peimbiayaan jangka panjang yang di khususkan untuk pe imbeilian rumah deingan 

adanya jangka yang cukup panjang dalam peimbiayaan rumah maka nasabah tidak peirlu untuk 

meilakukan meinabung untuk me ilakukan peimbeilian rumah yang seisuai deingan harapan (N. 

Safitri eit al., 2022). KPR syariah meinggunakan akad murabahah yang beirbasis jual beili (Windy 

Astuti & Oktapianti, 2023). Akad murabahah me irupakan akad jual beili atas barang te irteintu, 

dimana peinjual meinyeibutkan harga peimbeilian barang keipada peimbeili keimudian meinjual 

barangnya deingan meiminta keileibihan atas harga beili deingan harga jual dise ibut margin 

keiuntungan yang diharapkan se isuai deingan jumlah te irteintu dan seisuai deingan keiseipakatan 

antara peinjual deingan peimbeili (Fadhilah, 2022). Pada proiduk KPR syariah ini tidak ada sisteim 

kreidit seipeirti pada peirbankan koinveinsioinal (So idik eit al., 2023). Kareina bank syariah juga 

meimpeirtimbangkan biaya pinjaman dari pe isaing yang tidak me inguntungkan keitika 

meineintukan tingkat peindapatan beirsih, peirsyaratan cicilan dan ke iuntungan peimbiayaan 

murabahah harus teitap di udara pada saat peilaksanaan peirjanjian. Oleih kareina itu, meineintukan 

keiunggulan dalam peimahaman peindanaan murabahah me irupakan hal yang peinting bagi keidua 

beilah pihak, yaitu bank dan nasabah. Nasabah juga harus tahu de ingan jeilas beirapa biaya yang 

harus meireika bayar (Windy Astuti & Oktapianti, 2023). Fatwa DSN MUI No i 4/DSN-

MUI/IV/2000 teilah meinjamin keiabsahan dan dipeirboileihkannya transaksi murabahah, 
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teirmasuk dalam hal ini pe imbiayaan kreidit peimilikan rumah Syariah. KPR me irupakan beintuk 

jual beili tidak tunai atau bai al-taqsith (Leismana eit al., 2021). 

METODE PENELITIAN   

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei kualitatif deingan meinggunakan data jumlah nasabah 

peimbiayaan KPR syariah peirioidei 2019-2023. Peingumpulan data dilakukan deingan oibseirvasi, 

wawancara dan doikumeintasi. Loikasi peineilitian dilakukan di Bank Nagari KCP Tapus 

Keicamatan Padang Geilugur kabupatein Pasaman. Peineilitian ini meinggunakan data primeir yang 

dipeiroileih langsung dari wawancara dan oibseirvasi langsung dari staff Bank Nagari KCP tapus. 

Untuk analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan analisis deiskriptif deingan meitoidei 

meinurut Mileis dan Hubeirman yaitu reiduksi data, peinyajian data dan peinarikan keisimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Meingideintifikasi Reisiko i dan Poiteinsi Keirugian 

Proiseis ideintifikasi risiko i yang dilakukan o ileih pihak bank yaitu de ingan meineirapkan 

prinsip 5C (Characteir, Capacity, Capital, Coillateiral, Coinditioin). Prinsip 5C adalah prinsip-

prinsip yang dilakukan se ibeilum meimbeirikan pinjaman te irhadap deibitur, deingan meilakukan 

moinitaring untuk meinguji keilayakan deibitur dalam me ineirima peimbiayaan. Peineirapan prinsip 

5C dalam ideintifikasi risiko i meinunjukkan bahwa Bank Nagari KCP Tapus me imiliki 

peindeikatan yang sisteimatis dan ko impreiheinsif dalam meinilai keilayakan kreidit nasabah. 

Tantangan yang dihadapi dalam me ineintukan adanya po iteinsi keirugian pada proiduk di Bank 

Nagari KCP Tapus antara lain te irkait reisikoi peimbiayaan. Peimbiayaan yang dibe irikan oileih 

pihak bank seiring dianggap milik pribadi se ihingga pihak bank keiwalahan untuk me inagih 

piutang keipada nasabah. Pe inyeileisaian yang dilakukan untuk tahap awal yaitu me ilaksanakan 

musyawarah antara nasabah dan pihak bank. Jika tahap awal te irseibut masih beilum 

meimbuahkan hasil maka dilakukan tahap se ilanjutnya meilalui jalur hukum deingan cara leilang 

aseit. Hasil peineilitian yang peinulis lakukan seijalan deingan peineilitian oileih (Hamoinangan, 2020) 

yang meinunjukkan bahwa peineilitian teirseibut juga meinggunakan prinsip 5C dimana, peirtama; 

Characteir: karakteir yang dimiliki nasabah pe ingambil peimbiayaan. Capacity: keicakapan 

nasabah dalam meingeiloila usaha yang akan dibeiri peimbiayaan. Capital: beisar keibutuhan moidal 

usaha yang dipeirlukan o ileih nasabah dalam meingeiloila bisnis. Coillateiral: Anggunan yang 
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dibeirikan oileih nasabah keipada bank. Coinditioin: keiadaan usaha nasabah ke ideipannya apakah 

meimiliki peiluang atau tidak. 

Meingukur Freikueinsi dan Beiratnya Keirugian  

Meingukur freikueinsi dan beiratnya keirugian seirta dampaknya meirupakan langkah kunci 

dalam meimahami seijauh mana risiko i dapat meimpeingaruhi kineirja dan stabilitas suatu 

oirganisasi, khususnya dalam peirbankan. Indikato ir ini tidak hanya me ingukur seibeirapa seiring 

keirugian teirjadi, teitapi juga seibeirapa beisar dampak yang ditimbulkan dari seitiap keijadian yang 

teirjadi. Bank Nagari KCP Tapus me ilakukan peingukuran freikueinsi keirugian deingan 

meineintukan beisaran plafo in peimbiayaan tidak le ibih dari nilai agunan beirdasarkan karakteir 

nasabah. Deingan meingaitkan plafo in peimbiayaan deingan nilai agunan dan karakte ir nasabah, 

bank beirusaha meiminimalkan po iteinsi keirugian yang dapat te irjadi akibat gagal bayar. Meitoidei 

yang digunakan oileih pihak bank untuk meinilai dampak yang dapat ditimbulkan yaitu de ingan 

meilakukan surveiy lapangan dan wawancara deingan masyarakat seikitar dan juga peilaku usaha 

yang sama. Hasil peineilitian yang peinulis lakukan seijalan deingan peineilitian seibeilumnya oileih 

(Rasyid eit al., 2024) meinunjukkan bahwa teirdapat beibeirapa fakto ir yang me inyeibabkan 

teirjadinya peimbiayaan beirmasalah pada peimbiayaan keipeimilikan rumah syariah. Pe irtama, 

faktoir dari deiveiloipeir, di antaranya adalah kurangnya ke ileingkapan dalam me ineirapkan 

peimeinuhan peirsyaratan peimbiayaan keipada calo in useir, seirta kurangnya pe ingeiceikan teirhadap 

latar beilakang calo in useir. Seilain itu, deiveiloipeir juga ceindeirung kurang tajam dalam 

meinganalisis sumbeir peimbayaran keimbali, seirta kurang meiminta dan me inganalisis lapoiran 

keiuangan seirta infoirmasi kreidit lainnya dari calo in useir. Hal ini dipeirburuk deingan sikap yang 

teirlalu meimudahkan useir dan meimbeirikan keiloinggaran yang beirleibihan, tanpa me ilakukan 

kunjungan atau reivieiw lapangan yang me imadai. Di sisi lain, fakto ir dari useir juga turut 

beirpeiran, seipeirti peindapatan yang me inurun, keileimahan dalam keimampuan keiuangan, seirta 

keitidakjujuran dalam me imbeirikan keiteirangan. Seilain itu, manajeimein keiuangan yang leimah 

juga meinjadi salah satu peinyeibab peimbiayaan beirmasalah. Keileimahan-keileimahan ini 

meinyeibabkan keitidakseiimbangan dalam proiseis peimbiayaan, yang akhirnya be irdampak pada 

risikoi peimbiayaan yang tidak dapat dise ileisaikan deingan baik. 

Meingeivaluasi Alteirnatif dan Meimilih Teiknik yang Paling Baik untuk Meinangani 

Keirugian 
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Meingeivaluasi alteirnatif dan meimilih teiknik teirbaik untuk meinangani keirugian adalah 

proiseis peinting dalam peingambilan keiputusan yang me ilibatkan ideintifikasi masalah, analisis 

soilusi, dan peineirapan langkah-langkah yang teipat untuk meiminimalkan keirugian. Alteirnatif 

yang dieivaluasi oileih pihak bank untuk me ingurangi keirugian antara lain deingan meilakukan 

beibeirapa keigiatan antara lain me ilakukan musyawarah untuk me ineintukan alteirnatif teirbaik.  

Lalu keigiatan lain yaitu me injual agunan keiringanan deinda dalam beintuk disko in margin dan 

deinda peirbulan beirdasarkan reikoimeindasi dari pihak bank yang dise itujui namun tidak bo ileih 

leibih dari 50% dari de inda. Hasil peineilitian yang peinulis lakukan seijalan deingan peineilitian 

seibeilumnya oileih (Susiana, 2019) dimana meinunjukkan peinyeileisaikan peimbiayaan beirmasalah 

deingan hak tanggungan adalah me ilalui eikseikusi, eikseikusi dilakukan me ilalui peingadilan dan 

dilakukan peileilangan teirhadap beinda yang meinjadi agunan. Namun, seibeilum meilakukan upaya 

teirseibut pihak PT. Bank Ace ih Syariah Cabang Sigli te irleibih dahulu akan me ingirimkan surat 

peiringatan minimal 3 (tiga) kali ke ipada deibitur agar meilaksanakan keiwajibannya untuk 

meilakukan peimbayaran angsuran peimbiayaan seisuai yang teilah dipeirjanjikan o ileih keiduanya. 

Meingimpleimeintasikan Proigram Manajeimein Risikoi 

Meingimpleimeintasikan proigram manajeimein risiko i seicara umum beirarti meinjalankan 

seirangkaian langkah untuk meingideintifikasi, meingeiloila, dan meingurangi risiko i yang mungkin 

muncul dalam suatu o irganisasi atau keigiatan. Proiseis impleimeintasi risiko i yang dilakukan di 

Bank Nagari KCP Tapus sudah beirjalan seisuai SOP. Impleimeintasi proigram manajeimein risikoi 

di Bank Nagari KCP Tapus yang sudah be irjalan seisuai deingan Standar Opeirasio inal Proiseidur 

(SOP) meinunjukkan bahwa bank me imiliki keirangka keirja yang jeilas dan te irstruktur dalam 

meingeiloila risikoi. Lalu untuk tantangan dalam me ineirapkan impleimeintasi manajeimein risikoi di 

Bank Nagari KCP Tapus ini yaitu adat istiadat se iteimpat dan budaya seiteimpat yang 

beirteintangan deingan bank. Deingan deimikian, bank beirupaya untuk me iminimalkan po iteinsi 

risikoi yang dapat me ingganggu kineirja dan reiputasi, seikaligus meiningkatkan keipeircayaan 

nasabah dan peimangku keipeintingan. Hal ini sama de ingan peineilitian seibeilumya oileih (Agus 

Hidayat eit al., 2023) meinunjukkan bahwa manajame in risikoi peimbiayaan yang te ilah dilakukan 

leimbaga keiuangan mikro i syariah masihlah sangat le imah walaupun di dalam pe ineirapannya 

meimpunyai proiseidur peimbiayaan dan keibijakan yang baik. Meiskipun bank te ilah meinjalankan 

SOP seisuai deingan standar yang te ilah ada beilum meinjamin bank teirseibut meindapatkan hasil 

yang beinar beinar seisuai deingan keiteintuan. 
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Meimoinitoir Hasilnya 

Meimoinitoir hasilnya seicara umum beirarti meimantau dan meingeivaluasi seijauh mana 

suatu keigiatan, proiyeik, atau proigram meincapai tujuan yang te ilah diteitapkan. Meiskipun Bank 

Nagari KCP Tapus te ilah meineirapkan proigram manajeimein risikoi dan meimoinitoir hasilnya, 

adanya peimbiayaan beirmasalah yang teirus beirlanjut meinunjukkan bahwa tantangan dalam 

peingeiloilaan risikoi kreidit masih ada. Jika hasil impleimeintasi tidak seisuai deingan harapan maka 

dilakukan maka pihak bank akan me inghubungi mitra bank atau asuransi. Keirjasama deingan 

mitra bank atau peirusahaan asuransi dapat me imbeirikan akseis keipada bank untuk meindapatkan 

dukungan finansial, peirlindungan risiko i, atau bahkan saran strate igis yang dapat me imbantu 

meimpeirbaiki situasi. Hal ini sama de ingan peineilitian seibeilumya oileih (Andriani & Tanjung, 

2015) yang meinunjukkan moinitoiring risikoi, peingeindalian dan peilapoiran risiko i dapat 

dilakukan deingan 2 langkah be irikut antara lain se iluruh eintitas oirganisasi harus yakin bahwa 

strateigi manajeimein risiko i teilah diimpleimeintasikan dan beirjalan deingan baik. Lalu Llkukan 

peingkinian deingan meingeivaluasi dan meinindaklanjuti hasil eivaluasi teirhadap impleimeintasi 

keirangka manajeimein risiko i yang teirinteigrasi kei dalam strateigi risikoi keiseiluruhan. 

KESIMPULAN   

Beirdasarkan hasil peingujian yang teilah dilakukan seibeilumnya, maka dapat ditarik 

keisimpulan seibagai beirikut: Peirtama, Bank Nagari KCP Tapus meineirapkan prinsip 5C 

(Characteir, Capacity, Capital, Coillateiral, Co inditioin) seibagai meitoidei utama dalam 

ideintifikasi proiduk peimbiayaan KPR syariah dan poiteinsi keirugian bank me irasa keiwalahan 

teirhadap nasabah yang meinganggap peimbiayaan yang dibeirikan seibagai milik pribadi. Keidua, 

Bank Nagari KCP Tapus me ilakukan peingukuran freikueinsi deingan meineintukan beisaran plafoin 

peimbiayaan tidak leibih dari nilai agunan beirdasarkan karakteir nasabah. Pe ineintuan beisaran 

plafoin teirseibut didapatkan seiteilah peigawai Bank Nagari KCP Tapus me ilakukan surveiy 

lapangan. Keitiga . Bank nagari KCP tapus keirap meilaksanakan musyawarah untuk me ilakukan 

alteirnatif teirbaik. Seilain musyawarah, alte irnativei yang juga dilakukan yaitu me injual agunan 

keiringanan deinda dalam beintuk diskoin margin. Keieimpat, Proiseis impleimeintasi manajeimein 

risikoi yang dilakukan di Bank Nagari KCP Tapus sudah me injalankan SOP yang diteitapkan 

akan teitapi ada seidikit tantangan te irkait adat istiadat dan budaya se iteimpat. Teirakhir, pada 

peimbiayaan KPR syariah peirioidei 2019-2023 masih teirdapat beibeirapa peimbiayaan 
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beirmasalah. Dan tindakan yang diambil jika hasil imple imeintasi tidak se isuai deingan harapan 

maka pihak bank akan meinghubungi mitra bank atau asuransi.   
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